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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nampaknya terdapat kesejajaran historis  yang cukup
signifikan dalam perkembangan Islam di  seluruh kawasan
nusantara,’” bukan saja di masa lalu tetapi juga sampai pada
perkembangan masa kini. Dalam kaitan 1ni, maka bukanlah suatu
kebetulan, malah adalah absah belaka, apabila para sejarawan
memandang dinamika Islam di seluruh kawasan nusantara sebagai
suatu unit sejarah, walaupun harus diakui ada nuansa-nuansa lokal
pada masing-masing daerah. Pandangan sebagaimana dimaksud
terungkap jelas, misalnya, dalam karya H.J. de Graaf” dan karya
A.H. Johns,” vyang berbicara tentang Islam di nusantara  pada

abad-abad scbelumnya; atau dalam karya Harry J Benda,” karya

D fstilah “nusantara” (archipelago) di sini dipakai dalam pengertian “klasiknya”,

vang mencakup wilayah-wilayah Islam Indonesia, Malaysia, Patani (Thailand Selatan), dan
Mindanau (Filipina Selatan). Cf Azyumardi Azra, “Pendahuluan: Islam di Asia Tenggara,
Pengantar Pemikiran”, dalam Azyumardi Azra (ed.), Perspektif Islam di Asia Tenggara
(Jakarta: Yayasan Obor, 1989) pp. xxiii — xxiv.

Y HJ de Graaf, “Islam di Asia Tenggara sampai abad ke-18" dalam ibid.,
pp. 1-34

» AH. Johns, “Islam di Dunia Melayu: Sebuah Survei Penyelidikan dengan
beberapa Referensi kepada Tafsir Al-Qur’an”, dalam ibid., pp. 98-144.

“ Harry J. Benda, “Islam di Asia Tenggara dalam Abad ke- 207, dalam ibid.,
Azyumardi Azra (ed.), Perspektif Islam di Asia Tenggara (Jakarta: Yayasan Obor, 1989)
pp. 68-97.
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Kuntowijoyo,”’ dan dalam Saiful Muzani’ mengenai  perkembangan
Islam nusantara abad ke-20 dan perkembangan-perkembangan mutakhir.

Kesejajaran  historfs dalam perkembangan Islam di seluruh
kawasan nusantara pada dasarnya mencakup spektrum yang amat luas.
Untuk  menyebut hanya salah satu di antaranya, vang berkaitan
langsung dengan topik kajian ini, dapat dikatakan bahwa
terbentuknya suatu wilayah atau lahimya sebuah kota dengan identitas
Islam di kawasan nusantara untuk sebagian besar adalah berkat
peranan dan jasa para ulama. Kelantan adalah sebuah contoh konkrit
dalam hal ini.

Berdasarkan  bukti-bukti sejarah, Islam diperkirakan telah
mulalr  tersebar di negeri Kelantan pada abad ke-12 M. Malah
ada dugaan kuat bahwa Kelantan sudah menerima pengaruh
Islam lebith awal daripada itu.”” Kemudian, bersama dengan
berlalunya ~ waktu, dan berkat peranan yang dimainkan oleh
para ulama, Islam semakin — memperoleh  kedudukkannya yang

kuat ~di Kelantan, dan mencapai  momentumnya  yang paling

menentukan ~ pada abad ke- I8 semasa pemerintahan Raja

*) Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan,

1991), khususnya Bab 1, pp. 47 - 77

® Saiful Muzani (ed.), Pembangunan dan Kebangkitan Islam di Asia Tenggara

(Jakarta: LP3ES, 1993), pp. 3-18

7 Sa’at Shukri Muda, et al., Detik-detik Sejarah Kelantan (Kota Bharu: Pustaka

Alam Press, 1971), p. 28; Abdul Halim Ahmad, Ugama Islam di Kelantan”, Jernal
Sejarah Kelantan, No. 2 (Agustus 1981), p. 71.
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Long Yunus (1780-1794), ketika Islam ditetapkan sebagai agama
negara.”’

Pada masa inilah Kelantan buat pertama kali menerima predikat
sebagai Serambi Mekah.,” bahkan berhasil menggeser posisi Aceh,
yang dalam sejarahnya lebih dahulu memperoleh predikat Serambi
Mekah, sebagai pusat kajian Islam di wilayah nusantara. '’

Salah seorang ulama vyang turut memainkan peranan penting
memben corak dan melestarikan posisi Kelantan sebagai Serambi
Mekah dan sebagai pusat kajian Islam di kawasan nusantara adalah
Muhammad Yusuf bin Ahmad, yang lebih dikenal dengan nama Tok
Kenali. Tok Kenali hidup antara 1868 sampai [933. Dalam sejarah
perkembangan  kajian Islam di Kelantan, Nik Anuar Mahmud
memasukkan Tok Kenali dalam jajaran ulama-ulama periode kedua;
periode kedua meliputi  rentang waktu antara 1900 sampai 1940
(periode pertama adalah antara 1860 sampai 1900). Ciri-ciri pokok

perkembangan Islam dan kajian Islam periode kedua adalah: pertama,

dominannya ilmu figih, tafsir, hadis, ushuluddin, falaq, dan nahwu-

¥ Abdul Rahman al-Ahmadi, Tokoh dan Pokok Pemikiran Tok Kenali (Kuala
Lumpur:  Kementerian Kebudayaan, 1983), p. 1

7 Mohd. Sayuti Omar, Tuanku Ismail Petra: Idealisme dan Keprihatinan
kepada Agama, Bangsa dan Negara (Kota Bharu: Perbadanan Muzium Negeri Kelantan,
1995), p. 8.

' Ismail Abu Bakar, “Tok Kenali- Tokoh Ulamak, Nasionalis dan Skolar”,
kertas kerja, disajikan di Dewan Jabatan Hal Eahwal Ugama Islam Kelantan (14 Juni
1997), p. 1.



sharaf (menggantikan dominasi tasawuf dan tareqat pada periode
pertama),  kedua. berkembangnya scjumlah majalah dan suratkabar
sebagai instrumen pengembangan pemikiran dan media komunikasi
intelektual; ketiga, bergeloranya semangat pembaharuan Islam dalam
berbagai aspek kehidupan beragama dan sosial-politik.'"

Dengan demikian, jelaslah Tok Kenali memainkan peranan dan
mencapal popularitasnya dalam kehidupan sosial keagamaan tepat pada
saat gema pembaharuan Islam tengah menjadi isu sentral dan
diskursus  (wacana) intelektual vang begitu hangat di Kelantan
khususnya dan di kawasan nusantara umumnya. Pada faktanya, Tok
Kenali sendiri tampil sebagai salah seorang protagonis dari gerakan
pembaharuan Islam di Kelantan. Dalam melancarkan gagasan dan
gerakan pembaharuannya, “Tok Kenali telah memilih caranva yang
tersendiri  dengan menjana  pengishlahan serampang dua mata”,
[maksud di sini adalah dua hal yang bisa mendapat keuntungan] tulis
Ismail Abu  Bakar. Kedua aspek dimaksud ialah “satu menjurus
kepada pendidikan Islam dan satu lagi menujah  minda [menyentuh
pemikiran] masyarakat dalam aspek-aspek  sosial, ekonomi dan
politik.'*  Tentu saja, komitmen pembaharuan yang relatif luas ini

mengharuskan Tok Kenali untuk terjun ke dalam berbagai medan

'V Nik Anuar Mahmud, “Perkembangan Imu Islam di Kelantan di antara Tahun
1860 sehingga Tahun 1940%, Kertas Kerja, Disajikan dalam Seminar Sejarah dan Budaya
Wilayah Kelantan, di Kota Bahru (12-15 April 1980), pp. 2-11

'» Ismail Abu Bakar, op. cit.. p. 1



perjuangan. Akan tetapi, hal itulah yang justru telah mengangkat
popularitas kepeloporannya.

Di kalangan penulis-penulis kontemporer di Tanah Semenanjung
umumnya dan di negeri Kelantan khusunya, pribadi dan ketokohan
Tok Kenali nampak memperoleh penghargaan yang sangat tinggi; Tok
Kenali seakan dipandang “bintang kejora” dalam deretan ulama-ulama
dan dalam perkembangan Islam di Kelantan. Abdul Halim Ahmad,
misalnya menyatakan “Jasa-jasa Tok Kenali adalah terlalu besar dalam
perkembangan Islam di Kelantan.”'" Dia adalah “seorang tokoh
ulama Islam yang tersohor dalam tahap yang kedua ini”,'"" tulis Nik
Anuar Mahmud, yang kemasyhurannya, menurut Abdul Rahman al-
Ahmadi, menyebar “di seluruh Tanah Melayu, Patani, Kemboja,

- v 1"1‘-
Vietnam dan Indonesia.”"

Sementara itu, dengan nada kagum,
Ismail Abu Bakar berkomentar begini: “Sebagai seorang reformis, Tok
Kenali mempunyai wawasan perjuangan yang amat unik dan futuristik
2 n”i_]

sifatnya.

Penilaian-penilaian terhadap posisi Tok Kenali dalam dinamika

Islamisasi  dan tradisi keulamaan di Kelantan tersebut. tentu saja

(ed.),

'Y Abdul Halim Ahmad, “Pendidikan Islam di Kelantan”, dalam Khoo Kay Kim
Beberapa Aspek Warisan Kelantan (Kota Bharu: Perbadanan Muzium Negeri

Kelantan, 1982), p. 19

" Nik Anuar Mahmud, ep. cit.., p. 4.

') Abdul Rahman al- Ahmadi, op. cit., p. 77.

') Ismail Abu Bakar, ap. cit.., p. 11.



memiliki dasarnya masing-masing. Karena itu pula, maka peranan dan
sumbangan Tok Kenali atas wacana dan gerakan pembaharuan Islam
di Kelantan merupakan topik permasalahan yang amat menarik untuk
dikaji. Lebith daripada itu, dari sudut kesejarahan, kajian dan
pemahaman yang akurat terhadap warisan intelektual muslim masa
lalu juga dapat memperkaya visi dan wawasan kita tentang realitas

masa kini serta perspektif masa depan, namun sekaligus pula otentik

secara historis.!”

Sebaliknya, tanpa mengerti warisan intelektual
muslim masa lalu niscaya akan sulit bagi generasi muslim masa Kkini
melakukan gerakan pembaharuan pemikiran Islam vang sifatnya
progresif.  Sebab, usaha pembaharuan yang dilakukan sekarang
mungkin saja--karena terputusnya matarantai historis dan tiadanya
tradisi yang dapat dijadikan acuan--merupakan pengulangan belaka
terhadap model gerakan yang dahulunya pernah dilakukan, bahkan
boleh jadi dilakukan dengan suatu prestasi yang jauh lebih gemilang.
Berdasarkan paparan di atas, dapat dirumuskan secara spesifik
dasar-dasar pertimbangan mengapa kajian terhadap peranan dan
sumbangan Tok Kenali dalam pemikiran dan gerakan pembaharuan

Islam di Kelantan menarik untuk dilakukan. Pertama. di mata umat

[slam Kelantan Tok Kenali bukan saja dipandang sebagai salah

') Nurcholish Madjid, “Pendahuluan”, dalam Budhy Munawar Rachman (ed.),
Kontekstualisasi  Doktrin Islam  dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1995), pp.
XXV — XXVil, :



scorang ulama di antara banyak ulama pada zamannya, melainkan
sebagai ulama paling terkemuka; ia diakui telah memainkan peranan
sangat signifikan dalam pengukuhan posisi negeri Kelantan sebagai
pusat studi Islam di kawasan Nusantara, dengan predikatnya sebagai
Serambi Mekah. Kedua, dalam kancah pemikiran dan gerakan
pembaharuan Islam di  Kelantan, Tok Kenali telah tampil sebagai
tokoh  perintis, dengan tema pemikiran dan medan gerakan
pembaharuannya  vang cukup luas. Ketiga, dilihat dari perspektif
historis, kajian terhadap pemikiran dan gerakan pembaharuan Islam
Tok Kenali merupakan salah satu prasyarat penting agar pemikiran
dan  gerakan Islam di Kelantan khususnya dan di  Malaysia
umumnya pada masa kini dan masa depan bisa menghasilkan
sesuatu  yang ornsinal. Keempar, sebegitu jauh, sampal  saat ini
belum ada suatu  kajian yang komprehensif  yang berusaha
mengungkapkan  pemikiran dan gerakan pembaharuan Islam Tok
Kenali sebagai wakil dan cerminan  situasi aktual umat Islam di

zamannya.

Perumusan Masalah
Paparan latar belakang masalah di atas telah memberikan
orientasi yang kurang lebih cukup jelas tentang pokok-pokok masalah

yang mesti dikaji dalam studi ini. Berdasarkan garis-garis arahan latar



belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka permasalahan

kajian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bidang-bidang permasalahan apakah yang menjadi keprihatinan dan
perhatian  Tok Kenali dalam pemikiran dan gerakan

pembaharuannya?

[R]

. Bagaimana peranan dan sumbangan Tok Kenali dalam gerakan
pembaharuan Islam di Kelantan?

. Bagaimanakah tanggapan masyarakat muslim Kelantan terhadap

(98]

pemikiran dan gerakan pembaharuan Islam yang dilakukan oleh Tok

Kenali?

C.  Tujuan Penulisan
Sesuai dengan pokok-pokok permasalahan yang dirumuskan di
atas, tujuan studi ini adalah untuk:

[. Mengidentifikasi dengan seksama bidang-bidang vyang menjadi
keprihatinan =~ Tok Kenali  dalam = pemikiran  dan gerakan
pembaharuannya.

2. Menelusuri dan mengungkapkan secara sistematis peranan  dan
sumbangan nyata Tok Kenali dalam gerakan pembaharuan Islam di
Kelantan.

3. Menelusuri secara kritis dan sistematis tanggapan masyarakat
muslim  Kelantan, baik yang pro maupun  kontra, terhadap

pemikiran dan gerakan  pembaharuan Islam Tok Kenali,
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sekaligus memberikan penilaian yang proporsional mengenai
posisinya dalam dinamika Islamisasi dan tradisi keulamaan

di Kelantan.

D. Tinjauan Pustaka

Sebagaimana terlihat dalam uraian latar belakang masalah di
muka, sejauh ini sudah terdapat sejumlah kajian tentang Tok
Kenali. Namun pada pihak lain ditegaskan pula bahwa sampai saat
ini  belum ada suvatu kajian  komprehensif vang  berusaha
memperlihatkan pemikiran dan gerakan pembaharuan [slam Tok
Kenali sebagai wakil dan cerminan dari situasi umat Islam di
Kelantan pada masanya.

Secara garis besar, kajian-kajian terhadap Tok Kenali dapat
dibedakan menjadi dua kelompok, vaitu kajian khusus dan kajian
umum. Yang dimaksud kajian khusus di sini ialah kajian yang pokok
pembahasannya terfokus kepada ketokohan Tok Kenali, baik yang
menyangkut  pribadi, pemikiran, maupun gerakannya.  Sedangkan
kajian umum ialah kajian yang membahas aspek-aspek kehidupan
keagamaan tertentu di Kelantan, yang di dalamnya juga disinggung
tentang Tok Kenali karena peranannya dalam aspek bersangkutan.

Dalam kelompok kajian khusus, beberapa di antara kajian
tentang Tok Kenali yang pernah dipublikasikan lebih merupakan

kajian yang fragmentaris dan parsial sifatnya. Kajian Ismail Abu



Bakar yang telah dirujuk di muka dan kajian Safie Ibrahim'®
adalah dua yang terbaik di antara kajian-kajian yang sifatnya
parsial; keduanya dengan tepat menempatkan pemikiran dan gerakan
pembaharuan  Islam Tok Kenali dalam konteks kekuatan-kekuatan
sejarah yang mengitarinya. Akan tetapi, jika kajian Ismail Abu Bakar
hanya menyoroti aspek pembaharuan pendidikan Islam Tok Kenali,
kajian Safie Ibrahim terbatas pada pembahasan pemikiran-pemikiran
Tok Kenali; malah yang disebut terakhir analisisnya tidak bersifat
tematik. |

Berbeda dengan dua kajian di atas, kajian-kajian Yusoff Zaki
Yacob'” dan Tajuddin Saman®” pada umumnva kurang berhasil
memberikan apresiasi terhadap sewing sosial-religius, budaya, dan
polintk dalam menggarap ketokohan dan peran keulamaan Tok
Kenali. Pada kenyataanya, baik Yusoff Zaki Yacob maupun Tajuddin
Saman lebih banyak berbicara tentang kehidupan Tok Kenali, tanpa
menyentuh secara berarti pemikiran dan paham keagamaannya.

Ada dua kajian khusus lainnya yang sifatnya parsial yang

'® Safie Ibrahim, “Tok Kenali: Suatu tinjauan mengenai Sumbangannya”, dalam
Safie Ibrahim (ed), Memperingati Tokoh / Ulama Silam (Kuala Lumpur: Fakulti
Pengajian Islam UKM, 1978), pp. 12-22.

"’ Yusoff Zaki Yacob, “Tok Kenali (1868-1933)", dalam Ismail Che Daud
(ed.), Tokoh-tokoh Ulama Semenanjung Melayu (Kota Bharu: Majlis Ugama Islam
dan Adat [stiadat Melayu Kelantan, 1992), pp. 191-202.

) Tajuddin Saman, Tokoh Ulama Nusantara (Kuala Lumpur: Berita Publishing
SDN. BHD, 1993), pp. 97-107.



patut dicatat di sini, vaitu kajian Abham TR*" dan kajian Abdul
Rahman Hanafiah.*” Kedua kajian ini memusatkan perhatian pada
pembahasan peran kesastrawanan Tok Kenali. Kedua penulis sepakat
dalam dua penilaian mereka. Pertama, bahwa Tok Kenali layak
ditempatkan dalam deretan sastrawan-sastrawan atau cerpenis-cerpenis
Melayu lainnya. Kedua, unsur dominan dalam cerpen-cerpen dan
syair-syair Tok Kenali adalah misi didaktik dan edukasinya. Dalam
kesimpulan akhirnya, Abdul Rahman Hanafiah menekankan bahwa
“dalam kesusasteraan [slam d-i Malaysia, cerpen-cerpen Tok Kenali
boleh dijadikan suatu contoh kalaupun tidak di antara yang
terbaik, boleh dikategorisasikan dalam golongan vang baik.”*"

Kajian yang relatif luas tentang Tok Kenali dilakukan oleh
Abdullah  al- Qari Salleh®™ dan Abdul Ghani Said.>® Karya Abdullah
al-Qari  Salleh maupun karya Abdul Ghani Said, dengan beberapa

perbedaan tertentu, mendeskripsikan secara lengkap berbagai aspek

?) Abham TR, “Tok Kenali juga Seorang  Sasterawan”, Harakah (22 Mei
1995), p. 22,

2 Abdul Rahman Hanafiah, “Tok Kenali: Suatu Introduksi sebagai Cerpenis”,
dalam [Ibrahim (ed.), op. cit, him 23-35.

) Ibid., p. 35.

) Abdullah al-Qori Salleh menulis sejumlah kajian tentang Tok Kenali, yang
terpenting di antaranya adalah: Detik-detik Sejarah Hidup Tok Kenali (Kenali: Pustaka
Islam, 1988), “Tok Kenali: His Life and Influence”, dalam Wiliam R. Roff (ed.), Kelantan:
Religion, Society and Politics in Malay State (Kuala Lumpur: Oxford University Press,
1974), pp. 87-100; dan “Tok Kenali dan Sumbangannya”, Jernal Sejarah Kelantan, op.
cit, pp. 60-70.

¥ Abdul Ghani Said, Tujuh Wali Melayu (Selangor: At-Turabi Services, 1997),
pp. 102-132.

PERPUSTAKAAN .'

TAIM SUNAL KALIJAGA |



kehidupan Tok Kenali dan juga pemikiran-pemikirannya. Kendati
demikian, baik karya Abdullah al- Qari Salleh maupun karya Abdul
Ghani Said nampak agak steril, terutama karena pengisolasian Tok
Kenali dari realitas sejarah yang berkembang pada zamannya.
Akhimya, sebuah kajian paling komprehensif dan sangat berharga
tentang Tok Kenali yang perlu dicatat di sini adalah karya Abdul
Rahman al-Ahmadi, Tokoh dan Pokok Pemikiran Tok Kenali, yang
telah  dirujuk di muka. Abdul Rahman al-Ahmadi memberikan
gambaran yang sangat baik tentang proses Islamisasi di negeri
Kelantan, sebagai latar belakang untuk memahami kehidupan dan
pemikiran Tok Kenali. Sayangnya, ketika memaparkan pemikiran dan
gerakan Tok Kenali ia sama sckali mengabaikan fenomena gerakan
reformasi Islam yang berkembang di Timur Tengah dan anak benua
India, yang pengaruhnya dihayati oleh masyarakat muslim Kelantan.
Sementara itu, karya-karya yang termasuk  kajian umum
terhadap Tok Kenali bisa disebut, antara lain, karya Abdul Halim
Ahmad dan karya Nik Anuar Mahmud yang sudah dirujuk di muka:
kemudian karya Abdul Rahman al-Ahmadi®® dan karya Nik Abdul

)

Aziz Hassan.”’ Masing-masing penulis ini menyentuh tentang peranan

) Abdul Rahman al-Ahmadi, “Sejarah Penerbitan Surat-surat Khabar dan Majalah-
majalah di Kelantan (1910-1970)”, dalam Nik Mohamed Nik Mohd. Salleh (ed.), Warisan
Kelantan XII (Kota Bharu: Perbadanan Muzium Negeri Kelantan, 1993), pp. 54-99.

) Nik Abdul Aziz Hassan, “Islam dan Masyarakat Kota Bharu di antara Tahun
1900-1993”, Islam di Malaysia (Kuala Lumpur: Persatuan Sejarah Malaysia, 1979),
pp. 18-33.



Kajian ini dibangun berdasarkan kerangka pemikiran bahwa
“setiap pemikiran pada hakikatnya adalah tawanan situasi dan
dibatasi oleh kondisi real yang mengelilingi mereka. ™" Dalam hal
ini Louis Gottschalk mengingatkan bahwa apabila seorang peneliti
bermaksud mengerti sepenuhnya pemikiran dan gerakan seorang tokoh
sebagai  wakil dari budaya zamannya, ia harus mempertimbangkan
segi-segi sosial-budaya dan trend pemikiran pada zaman dan tempat
tokoh yang menjadi sasaran studinya. Sejauh ia tidak melakukan hal
itu, ia pada dasarnya gagal sebagai peneliti.*® Berlandaskan kerangka
pemikiran secara demikian, kajian ini, karena itu, merupakan
studi komprehensif pertama yang berusaha memperlihatkan  Tok
Kenali, bersama pemikiran dan gerakannya, sebagai wakil dan
cerminan budaya zamannya. Dengan demikian, selain pembahasannya
yang komprehensif, ada dua hal yang ditonjolkan dalam kajian ini
yang  membedakannya dari  kajian-kajian'  terdahulu. Pertama,
pemikiran dan gerakan pembaharuan Islam tidak hanya dipandang
sebagai mosaik dari sejarah Islam Kelantan atau Semenanjung
Melayu, melainkan juga sebagai mosaik sejarah Islam Asia Tenggara
sebagai suatu unit. Karena itu, dalam upaya memahami secara cermat

berbagai gagasan dan langkah-langkah yang diambil Tok Kenali,

V' A. Rahman Zainuddin, Kekuasaan dan Negara: Pemikiran Politik Ibnu
Khaldun (Jakarta: Gramedia, 1992), p. ix.

* Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul
Press, 1983), p. 23.



dilakukan rujukan silang, khususnya kepada sejarah Islam di Indonesia.
Kedua, karena secara tematik kajian ini berkenaan dengan pemikiran
dan gerakan pembaharuan Islam Tok Kenali, maka analisis kajian ini
mencakup pula masalah penilaian atas posisi Tok Kenali dalam struktur
keulamaan di Kelantan, baik berdasarkan tradisi keulamaan maupun
konsep aliran; jenis analisis terakhir ini belum pernah dilakukan
dalam kajian-kajian sebelumnya dalam memahami sosok ketokohan

Tok Kenali.

E. Metodologi Penelitian
L Metode Pengumpulan Data

Kajian im merupakan studi literer yang datanya bersumber dari
bahan pustaka: buku, majalah, jurnal, dan makalah (kertas kerja).
Sesuai dengan jenis penelitian dan sumber data tersebut, karena itu,
teknik pengumpulan data yang diterapkan adalah teknik penelitian
kepustakaan (library research). Dalam hal ini, dilihat dari segi
substansinya, dasar acuan meliputi: pertama, sumber primer, yaitu
karya-karya yang ditulis oleh Tok Kenali sendiri; kedua, sumber
sekunder, yaitu karya-karya yang disusun oleh sejumlah penulis
mengenai kehidupan dan pemikiran Tok Kenali atau karya-karya

lain yang relevan.



% Metode Analisis Data

Setelah data yang diperlukan berhasil dihimpun, kemudian
disusun dalam suatu bangunan pembahasan vyang sistematis,
koheren, dan logis. Sehubungan dengan hal ini, teknik analisis yang
digunakan adalah: pertama, deduktif-analitik, dengan melakukan
pemeriksaan secara konsepsional atas makna yang dikandung oleh
istilah-istilah atau pernyataan-pernyataan dalam teks:’® kedua,
komparatif, yakni membandingkan pemikiran dan gerakan
pembaharuan Islam Toi( Kenali dengan pemikiran dan gerakan
pembaharuan Islam tokoh atau kelompok lain yang sezaman atau
mendahuluinya.™’ Sedangkan dalam proses penyimpulan digunakan

metode berpikir reflektif, suatu metode berpikir yang prosesnya

bolak-balik antara yang abstrak dan yang empiris."”’

F. Sistematika Pembahasan
Sesuai dengan pokok-pokok masalah yang diajukan dan kerangka
pemikiran teoritik yang dijadikan pedoman, pembahasan skripsi ini
dibagi menjadi enam bab.

Bab pertama adalah pendahuluan, yang memberikan dasar

) Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1989), p. 18

* Winamo Surakhmad, Pemgantar Penelitian Hmiah (Bandung: Tarsito, 1982),
pp. 143-144.



pemikiran ~ dan  pertanggungjawaban  penulisan  skripsi, meliputi

latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penulisan,
tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua memaparkan Kelantan sebagai Serambi Mekah. Ada
tiga aspek masalah yang disoroti dalam bab ini: perkembangan Islam
di Kelantan, kebangkitan dan jaringan ulama Kelantan, dan Kelantan
sebagai pusat kajian [slam di nusantara.

Bab ketiga mendeskripsikan biografi Tok Kenali, yang memuat.
uraian tentang masa kecil dan pendidikannya, karya-karya Tok Kenali,
Tok Kenali sebagai pendidik, Tok Kenali di lapangan politik
pemerintahan, serta kepribadian dan sikap Tok Kenali.

Bab keempat membahas secara  kritis tentang pemikiran
dan gerakan pembaharuan Islam Tok Kenali. Topik-topik vang dibahas
dalam bab ini adalah: pandangan sekitar masalah ijtihad dan taqlid,
kontrovensi sekitar masalah tareqat-aqidah-figeh, keterbelakangan umat
Islam Tanah Semenanjung dan solusinya, dan reformasi pendidikan
Islam Tok Kenali.

Bab kelima memberikan tinjauan tentang posisi Tok Kenali
dalam dinamika Islamisasi dan tradisi keulamaan di Kelantan. Dalam

bab ini ditelusuri dan diungkapkan sumbangan Tok Kenali dalam

= Noeng Mubhadjir, Metodolagi Penelitian Kuatitatif  (Yogyakarta: Rekasarasin,
1996), p. 7.



pembaharuan Islam di Kelantan, tanggapan pro-kontra terhadap
pembaharuan Islam Tok Kenali, dan refleksi tentang kedudukan Tok
Kenali dalam sejarah Islam di Kelantan.

Bab keenam adalah penutup, yang memuat kesimpulan, saran-

saran, dan kata penutup.



BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Studi ini mengkaji tiga permasalahan pokok mengenai peranan
dan sumbangan Tok Kenali dalam  pemikiran  dan gerakan
pembaharuan Islam di Kelantan. Ketiga permasalahan pokok dimaksud
adalah: bidang-bidang yang menjadi perhatian dan keprihatinan Tok
Kenali dalam pemikiran dan gerakan pembaharuannya, peranan dan
sumbangan Tok Kenali dalam pemikiran dan gerakan pembaharuan
[slam di Kelantan, dan tanggapan masyarakat muslim Kelantan
terhadap pemikiran dan gerakan pembaharuan Islam Tok Kenali.

Berdasarkan kajian  kritis yang diuraikan dalam  bab-bab
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:
1. Bidang-bidang yang menjadi perhatian dan keprihatinan Tok Kenali

dalam pemikiran dan gerakan pembaharuannya:

a. Adalah kenyataan praktek kehidupan beragama yang tidak
murni, kondisi keterbelakangan yang diderita masyarakat-bangsa
Melayu sebagai bangsa terjajah, serta kondisi pendidikan Islam
yang tidak efektif dalam menghadapi dan tidak adaptif
terhadap perubahan yang terjadi.

b. Sesuai dengan bidang-bidang yang menjadi perhatian dan
keprihatinannya, Tok Kenali memproyeksikan pemikiran dan

gerakan pembaharuannya kepada tiga sasaran:
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1). Memurnikan praktek kehidupan beragama, praktek taglid,
praktek zikir seperti yang diamalkan oleh Tareqat
Ahmadiyah, majelis tahlil di tempat orang meninggal, dan
melafazkan niat atau membaca wsalli dalam salat, serta
sekaligus berusaha melakukan reinterpretasi dan reformulasi
doktrin Islam  secara kontekstual (mengeluarkan fatwa
kebolehan menggunakan hasil zakat fitrah untuk dana
pembangunan masjid).

2). Membangun kesadaran politik rakyat Melayu agar
berjuang mewujudkan cita-cita menjadi bangsa merdeka
dan maju: menyadarkan masyarakat Melayu tentang
(sebab-sebab) keterbelakangan mereka, menyerukan
pembentukan  organisasi, dan  himbauan  perlunya
memperbanyak penerbitan media pres.

3). Reformasi pendidikan Islam, baik segi kelembagaan,
kurikulum, maupun proses belajar mengajarnya.

2. Peranan dan sumbangan Tok Kenali dalam pemikiran dan gerakan
pembaharuan Islam di Kelantan:

a. Dalam memperjuangkan proyek pembaharuannya, Tok Kenali
telah tampil dalam sejumlah peranan yang beragam: sebagai
ulama, jurnalis, pendidik, sastrawan, dan politisi.

b. Sumbangan Tok Kenali dalam pemikiran dan gerakan

pembaharuan Islam di Kelantan, Malaysia, meliputi pemurnian



kehidupan beragama, penerbitan pers (majalah), reformasi
pendidikan  Islam (pembentukan Madrasah Muhammadiyah),
pengaderan ulama, dan restrukturisasi sistem  pemerintahan
Kesultanan Kelantan (pembentukan MADIM).
3. Tanggapan masyarakat muslim Kelantan terhadap pemikiran dan
gerakan pembaharuan Islam Tok Kenali:

a. Terlepas dari adanya tanggapan pro dan kontra terhadap
pemikiran dan gerakan pembaharuannya, namun Tok Kenali
diakui secara luas sebagai tokoh ulama terbesar di Kelantan
pada zamannya yang mengibarkan panji-panji perjuangan Kaum
Muda-Reformas.

b. Pemikiran dan gerakan pembaharuan Islam Tok Kenali yang
tidak secara langsung menyentuh inti ajaran Islam, umumnya
cenderung memperoleh sambutan positif di tengah masyarakat.
Sedangkan pemikiran dan gerakan pembaharuannya yang
dirasakan oleh masyarakat menyentuh inti ajaran Islam, pada

umumnya cenderung mendapat tanggapan kontra.

Saran-saran

Saran ini terutama ditujukan kepada peminat-peminat studi
Islam Asia Tenggara. Di sepanjang kajian ini telah ditunjukkan
dengan jelas bahwa sejarah Islam Asia Tenggara umumnya dan

sejarah Islam di Malaysia dan Indonesia khususnya dapat dipandang
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sebagai suatu unit. Hal ini diperkuat  pula oleh  kenyataan

terbentuknya jaringan ulama antara Malaysia dan Indonesia. Dalam

kaitan ini, maka disarankan kepada para peminat studi Islam Malaysia

dan Indonesia khususnya agar dilakukan kajian yang kritis dan

komprehensif tentang:

|. Hubungan antara  kerajaan-kerajaan Islam  di Malaysia dan
Indonesia di masa lalu.

2. Realitas, bentuk, dan isi jaringan uiama_Malaysia-Indonesia dalam
perkembangan sejarah Islam di kedua negeri ini.

3. Kesejajaran dan perbedaan corak pemikiran serta langgam gerakan

dari gerakan pembaharuan [slam di Malaysia dan Indonesia.

Kata Penutup

Adalah suatu kebahagiaan yang teramat besar bagi penulis
bahwa pada akhirnya penyusunan skripsi ini berhasil diselesaikan
dengan baik. Perasaan bahagia itu disertai pula rasa syukur yang tiada
terhingga kepada  Allah swt. Sebab penulis = menyadari bahwa
sesungguhnya adalah berkat karunia, hidayah, dan inayah Allah, di
samping terutama melalui kerja keras, maka skripsi  ini dapat
penulis sempurnakan. Penulis berpendapat bahwa tulisan ini sudah
memenuhi syarat sebagai sebuah skripsi untuk dihadapkan pada

sidang munaqosyah.
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Sebagai akhir kata penutup ini penulis ingin mengungkapkan
sekali lagi rasa terima kasith dan rasa hutang budi yang sebesar-
besarnya kepada segenap pihak yang telah turut membantu, dalam
bentuk apapun, proses penyelesaian penyusunan skripsi ini. Adalah
menjadi kesadaran penulis bahwa setiap karya yang paling orisinal
sekalipun, selalu saja membutuhkan keterlibatan banyak  orang

dalam proses pengerjaannya, termasuk proses pengerjaan skripsi ini.
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